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Lampiran 1: Data Narasumber

LAMPIRAN

No Nama Usia Jabatan
1 RB 40 Kepala sekolah
2 | KM 40 Guru
3 WM 27 Guru
4 TB 34 Guru
5 |EM 28 Guru
6 |YR 39 Guru
7 M 14 Siswa
8 JL 13 Siswa
9 TN 15 Siswa
10 | TB 13 Siswa
11 | KM 13 Siswa




Lampiran 2: Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara untuk Guru (6 Orang)

1.

Bagaimana bapak/ibu sebagai pendidik menanamkan nilai-nilai kejujuran

kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas?

. Dalam peran bapak/ibu sebagai fasilitator, bagaimana cara bapak/ibu

menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk bersikap jujur

dalam setiap aktivitas belajar?

. Sebagai pembimbing, langkah-langkah apa yang bapak/ibu lakukan ketika

menemukan siswa yang kurang jujur, baik dalam mengerjakan tugas maupun
dalam perilaku sehari-hari?
Dalam peran sebagai pengelola kelas, bagaimana bapak/ibu menegakkan

aturan kelas yang mendukung pembiasaan perilaku jujur di kalangan siswa?

. Sebagai penasehat, bagaimana bapak/ibu memberikan arahan atau nasihat

kepada siswa agar nilai kejujuran dapat tertanam dan diterapkan secara

konsisten dalam kehidupan mereka di sekolah maupun di luar sekolah?

B. Pedoman Wawancara Untuk Siswa (5 orang siswa)

1.

Menurut Anda, apakah guru telah menjalankan perannya dengan baik
sebagai pendidik dalam menanamkan nilai kejujuran melalui sikap,
perilaku, dan keteladanan sehari-hari di sekolah?

Menurut Anda, apakah guru telah menyediakan dan memanfaatkan kegiatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk bersikap jujur dalam

mengerjakan tugas, ulangan, dan kegiatan belajar lainnya?



3. Menurut Anda, apakah guru telah membimbing siswa dengan baik ketika
terjadi perilaku tidak jujur agar siswa menyadari kesalahan dan
memperbaiki sikapnya?

4. Menurut Anda, apakah guru telah mengelola kelas dan menerapkan aturan
pembelajaran secara adil dan konsisten untuk menumbuhkan nilai kejujuran
di dalam kelas?

5. Menurut Anda, apakah guru telah berperan dengan baik sebagai penasehat
dalam memberikan arahan dan nasihat agar siswa selalu menjunjung tinggi

nilai kejujuran dalam kehidupan sekolah maupun sehari-hari?



Lampiran 3: Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 4: Surat Keterangan Ijin Penelitian




